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A.  Judul: POST MORTAL, Perwujudan Setelah Kematian Dalam Seni Patung

B. Abstrak
Oleh:
Liflatul muhtarom
NIM 1112239021

Abstrak

Dibalik kematian, penulis menemukan hal yang menarik dalam

P‘\‘l;;’n
¢-Berwjud,

baik, bisa menjadi renungan bagi orang-orang disekitarnya. Fenomena ini
menjadi kegelisahan bagi penulis untuk diungkap dan diwujudkan melalui
karya seni tiga demensional. Seni patung di sini akan di manfaatkan
penulis sebagai media ungkap tentang bagaimana kondisi setelah kematian
beserta dampaknya di wujudkan ke dalam karya seni patung. Melalui karya
seni patung ini lah salah satu cara penulis menyampaikan kegelisahan
terhadap adanya kondisi setelah kematian dengan pemahaman dan

pemaknaan baru. Penulis juga mengajak para penikmat untuk selalu

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



berfikir positif, dan juga menjadikan intropeksi dalam menghadapi setiap
peristiwa yang terjadi. Khususnya setelah adanya kematian. Karya tugas
akhir ini adalah hasil pengamatan, pemikiran, dari lingkungan sekitar.

Kata kunci : kematian, Jejak, Seni Patung

Abstract
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anxiety about the condition after death with new understanding and meanings. The
author also invites the audience to always think positively, and also make
introspection in the face of every event that happened. Especially after death. The

work of this final project, is an observation of thought from the environment.

Keywords: death, Traces, Sculpture
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C. Pendahuluan
C.1. Latar Belakang

Pemilihan gagasan Tugas Akhir ini berangkat dari keresahan dan
pertanyaan penulis dalam menghadapi berbagai persoalan yang dihadirkan dalam
realita dunia nyata tentang adanya proses kematian yang pasti datang . Akan
ampai saat ini mungkin kematian khususnya
I » ang.bahkan tidak bisa dipecahkan

tetapi apa sebenarnya kematian itu

ulis Proses

mati, dalam konteks ini adalah sebuah=j€jak apa yang ditinggalkan dari suatu
kematian itu sendiri entah itu pemikiran, memori, maupun pskiologi dari orang
yang ditinggalkanya. Pemikiran itu terwujud selama manusia itu hidup dan akan
terus hidup berkembang sampai saat manusia itu mati sekalipun. Sebuah
pemikiran adalah hal yang menurut penulis lebih kekal dalam artian tidak bisa
hilang dan tergerus zaman karena tidak berwujud, nhamun mampu membuat dan

mewujudkan sesuatu secara nyata.

! Abdul Lathief Ahmad Asur, Menyingkap Misteri Alam Akherat, intimedia Ciptanusantara: Insan
Cemerlang, Yogyakarta, 2003, h. 1.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



C.2. Rumusan/tujuan

Dari gagasan yang telah disampaikan di atas, maka dirumuskan beberapa

pertanyaan sebagai berikut:

1. Pemahaman seperti apa yang timbul dari kondisi setelah kematian dalam

Karya Seni Patung?

disi setelah

dari kondisi

kematian dari beberapa orang diseks yang kadang berdampak sosial maupun
individu menjadikan permasalahan penulis untuk merepresentasikan dalam bentuk

tiga dimensional.

Dibalik kematian seseorang selalu ada sesuatu yang ditinggalkan selain jasad itu
sendiri. Dalam konteks ini penulis mengambil teori gagasan, pemikiran. Pertanyaan
apa yang didapat pihak keluarga dari lingkungan sosial setelah orang yang di
sekelilingnya meninggal, entah isu baik atau buruk setelah jasad itu tidak ada lagi.
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Hal ini menjadi menarik karena apa yang ditinggalkan seseorang setelah
kematiannya baik itu hal buruk atau hal baik, bisa menjadi renungan bagi orang-

orang disekitarnya.
B. Metode

Dalam penciptaan karya Tugas Akhir ini, pada mulanya penulis
melakukan metode riset, metode ini dilakukan dalam rangka pendekatan terhadap
gagasan yang telah dijabarkan diatas. Mulai dari mengumpulkan informasi

mengenai persoalan terkait. de pengerjaan dimulai dari mengamati

lingkungan sekitar, mengamatf.i ai.yang lebih luas lalu menelusuri kajian

yang sudah ada; tahapa Iputipr . formasi, data non-fisik

Salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah dengan
mengamati realita kehidupan yang ada di sekitar penulis, dari lingkungan terdekat

untuk mengumpulkan data akan dampak setelah adanya kematian.
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Gbh. 3. Struk dan kemasan makanan yang telah dikumpulkan
(sumber: dokumen penulis )

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Dari hasil riset dan pemetaan gagasan, penulis melakukan perancangan karya.
Menentukan persoalan yang akan disampaikan pada setiap karya, menentukan judul,

membuat rancangan kasar visual, serta penyajian karya.

Setelah melakukan perancangan karya, tahap selanjutnya adalah
menyeleksi data. Pada tahapan ini penulis menentukan seketsa yang akan digunakan
pada karya. Seketsa yang akan digunakan tidak secara langsung ditampilkan dengan

mentah. Melainkan terlebih dahulu melewati tahapan reinterpretasi oleh penulis,

audiens terhadapegagaSan_ yang disampaikan.

pengerjaan karya, -~ membentuk da -M

wtkan melalui teknik patung.
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D. Pembahasan Karya

hal yang t&r ti isa ati iki ana pemikiran itu
terwujud \\\ ia itu\f E s/hi ihka / rkembang sampai
saat manusia itus gkalipun: ikiran“ade : alyang kekal, tidak bisa
hilang karena tidake{erw i yr"« ujudkan sesuatu secara

nyata dari pemikiran tersebut:

Yang pada akhirnya juga membuat penulis ingin merepresentasikan ke dalam
karya visual dimana penulis dalam hal ini memilih dengan karya tiga dimensional.
Dari karya seni patung yang berjudul “Berbaring untuk Menjulang “ ini penulis
merepresentasikan lewat simbolik, dimana pemikiran itu di simbolkan melalui
bentuk diamond atau berlian. Dimana diamond itu sendiri dalam pengertian umum
adalah suatu barang perhiasan yang mempunyai artian sesuatu yang berharga,
mewah, berkelas. Dari makna pengertian umum itulah penulis ambil untuk dijadikan
ke dalam karya ini sebagai simbol dari pemikiran itu sendiri. Dimana dalam
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penyajian karya diamond tersebut di buat bergerak memutar pelan dengan bantuan
motor penggerak yang sudah dimodifikasi. diibaratkan dengan pemikiran yang bagus
atau penting masih selalu dipakai sampai saat ini. Untuk elemen lainya adalah
seonggok dari esensi bentuk manusia yang telah tiada, yang sedang dalam keadaan
berbaring di atas kayu ukuran 200 x 60 cm, diambil dari ukuran liang lahat kuburan
kKhususnya manusia. Pemilihan kayu disini tidak tanpa alasan mengapa penulis
memilih memakai kayu gluglu atau kayu kelapa, penulis beranggapan material ini

mempunyai filosofi yang di maknai penulis sendiri, dari penglihatan bahwa pohon
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Jejak merupakan bagian akhir dari sebuah perjalan seseorang setelah dari
kehidupannya. Dimana jejak napak tilas pasti berbeda-beda dengan meninggalkan
sesuatu yang baik, berharga bahkan berguna untuk bisa diambil untuk lainya bahkan
juga yang tidak baik, busuk dan yang tidak berguna sekalipun dari suatu napak tilas
seseorang, jejak merupakan sesuatu yang bisa diambil pelajaran dan juga
penjembatan sejarah untuk beberapa orang yang di anggap mempunyai pemikiran
dari napak tilas penting dalam beberapa hal yang kadang memberi hasil nyata yang

bermanfaat untuk kelangsungan hidup berikutnya.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Dalam karya ini penulis merepresentasikan jejak napak tilas dengan karya seni
patung dari media kayu. Pemilihan material kayu disini tidak lah tanpa alasan.
sepengetahuan penulis tangga adalah alat bantu untuk menuju kesuatu yang lebih
tinggi dan pemilihan tangga dari kayu adalah barang yang sangat maklum diketahui
juga sering dijumpai penulis di sekitarnya.

Dari pengamatan penulis itulah muncul ide dalam karya seni patung ini yang
berjudul “Penghubung® dimana dari material kayu itulah penulis membentuk

sepasang kaki manusia yang berdiri di atas tanah liat yang ada bekas jejaknya.

dan ketika
terendah

identitasnyz
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a’ ini, bagaimana
ada. Dalam sebuah

i Maupln. buruk | tentang-s
makian, entah pula p ‘ ' 5.. P n dengan kegembiraan
akan semua hal itu, karena mungkin ef beliaulah yang membentuk kesimpulan

yang diambil oleh penulis.

Dalam karya ini merepresentasikan sebuah wejangan itu sendiri, melalui
symbol yang dihadirkan dengan perwujudan balon yang dimaknai penulis akan
metaphor dari apa yang disikapi dari sebuah wejangan. Bentuk esensi manusia
dengan kepala yang diganti balon yang sedang duduk di kursi goyang dimaksudkan
narasi simbolik akan beliau.
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E. Kesimpulan

Banyak pengalaman dan pembelajaran yang bisa diambil saat proses
penciptaan karya maupun penulisan skripsi tentang tugas akhir ini. Banyak hal yang
penulis tarik sebagai kesimpulan setelah menjalani proses tugas akhir ini, terutama

dalam mengolah proses pencarian ide dan pengolahanya.

Penulis mencoba menarik kesimpulan dalam tugas akhir ini, yang berjudul
“POST MORTAL, Perwujudan Setelah Kematian Dalam Karya Seni Patung”.

Bagaimana sebuah karya dapat terwiljud dengan bentuk yang dimaknai sebagai
simbol representasi atas pert: roses setelah kematian itu
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